
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil analisis dan pembahasan di atas maka dapat di simpulkan, 

bahwa pola hidup masyarakat penambang pasir dilihat dari pendapatanya, dimana masyarakat 

penambang pasir dalam memenuhi kebutuhan hidup itu sangat paspasan. Akan tetapi mereka 

tetap mempertahankan pekerjaan menambang pasir dilatar belakangi pendidikan rendah dan 

pekerjaan menambang pasir adalah pekerjaan warisan dari orang tua mereka dan suda jadi 

kebiasaan. Usaha pertambangan ini sudah menjadi propesi pekerjaan mereka  dan rata-rata 

para penambang pasir yang ada di Kelurahan Bugis itu sendiri tidak memiliki pekerjaan lain 

selain menambang pasir, dari menambang inilah mereka mendapatkan penghasilan demi 

memenuhi kebutuhan keluarganya. Demi desakan ekonomi para penambang pasir tidak 

menghiraukan resiko dari pekerjaan mereka, bahkan resiko itu sudah menjadi sahabat sehari-

hari, harapan penambang pasir ada penghasilan setiap hari guna untuk kelangsungan hidup. 

5.2 Saran  

 Ada pun saran yang bisa di petik dalam penelitian ini antara lain : 

 Khusus masyarakat penambang pasir, kiranya apa bila masih ada pekerjaan lain yang bisa 

dikerjakan maka carilah pekerjaan lain, karena dilihat dari waktu dan proses kerjanya 

yang menguras tenaga, disamping itu penuh dengan resiko  ditambah lagi dengan 

pengambilan pasir yang berlebihan bisa mengakibatkan kedangkalan pada aliran sungai, 

yang berdampak pada perluasan pinggiran sungai yang memudahkan air meluap masuk 

kerumah-rumah penduduk  khususnya yang ada dikelurahan bugis. 

 Khusus pemerintah setempat, kiranya pemerintah setempat agar melaksanakan sosialisasi 

secara terus menerus kepada masyarakat penambang pasir terkait dampak lingkungan 



yang disebabkan oleh pengambilan pasir secara berlebihan. Disisi lain pemerintah harus 

memperhatikan pendidikan anak-anak yang ada diseputaran pertambangan,  karena 

semakin renda tingkat pendidikan, tidak menjaga kemungkinan maka semakin 

bertambahnya penambang yang ada dikelurahan bugis. 
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